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ABSTRAK

Pembunuhan merupakan suatu perbuatan pidana yang dinilai sangat
keji. Setiap tahunnya akan terjadi penambahan kasus dimasing-masing
daerah di seluruh Indonesia. Namun, tak hanya dilakukan oleh masyarakat
sipil, anggota TNI juga ancap kali melakukan tindak pidana ini. Penulis
melihat terdapat perbedaan mengenai penjatuhan vonis yang diberikan
kepada pelaku tindak pidana pembunuhan apabila dibandingkan dengan
peradilan umum yang secara umum terlihat lebih berat. Dengan adanya
perbandingan tersebut, penulis meniliti apakah terdapat perbedaan
pertimbangan hakim militer dan hakim peradilan umum sehingga vonis
yang diberkan kepada anggota militer terlihat ringan. Dengan metode
penelitian kualitatif yaitu dengan kajian pustaka dan juga wawancara yang
dilakukan dengan pihak terkait yaitu hakim militer dan juga hakim peradilan
umum penulis menemukan bahwa secara umum pertimbangan seorang
hakim militer dan hakim peradilan umum dalam memberikan penjatuhan
pidana terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan sama. Namun dengan
adanya ketentuan dalam pasal 26 KUHPM mengenai pemecatan dinas dari
keanggotaan militer memberikan sedikit perbedaan bagi pelaku tindak
pidana pembunuhan yang dalam hal ini hukuman yang diberikan terhadap
anggota militer tidak seberat masa hukuman sipil karena dengan adanya

pemecatan tersebut, seorang militer perlu adanya masa adaptasi dari militer



menjadi sipil yang tentu saja memerlukan proses secara sosial, dan psikis
bagi terdakwa.

Kata kunci: Pidana militer, Pembunuhan, VVonis, Hakim

Abstract

Murder is a criminal act that is considered very heinous. Every year
there will be additional cases in each region throughout Indonesia.
However, it is not only done by civilians, members of the TNI also often
commit this crime. The author sees that there are differences regarding the
sentencing given to the perpetrators of the crime of murder when compared
to the general court which generally looks more severe. With this
comparison, the author examines whether there are differences in the
considerations of military judges and general court judges so that the
verdicts given to military members look light. With qualitative research
methods, namely by reviewing literature and also interviews with related
parties, namely military judges and general court judges, the author finds
that in general the considerations of a military judge and a general court
judge in giving criminal convictions to perpetrators of the crime of murder
are the same. However, with the provisions in Article 26 of the Criminal
Procedure Code regarding dismissal from service from the military, it
makes little difference to the perpetrators of the crime of murder, in which

case the punishment given to military members is not as severe as that of



civilians because with the dismissal, a military person needs a period of
adaptation from military becomes civilian which of course requires a
process socially, and psychologically for the accused.

Keywords: Military crime, Murder, Sentence, Judge
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